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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

Setiap perusahaan memiliki sejarah serta kagiatan masing-masing yang 

membedakan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Berikut ini 

menggambarkan sejarah dan kegiatan perusahaan perbankan yang dijadikan 

sampel penelitian secara umum. 

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya didirikan 

dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan 

menerbitkan promes atau atau dikenal sebagai banknote. Sedangkan menurut 

Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 

November tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Menurut UU RI No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 

perbankan yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa bank 

lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 

bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. 

Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas 

jasa yang menarik seperti bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat. 

Kegiatan menghimpun dana, berupa pemberi pinjaman kepada masyarakat, 
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sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran 

kegiatan utama tersebut. 

Bank pertama kali didirikan dalam bentuk seperti sebuah firma pada 

umumnya pada tahun 1690. Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan 

perbankan adalah pada zaman kerjaan tempo dulu didaratan Eropa. Kemudian 

usaha perbankan ini berkembang ke Asia dan Amerika dibawa oleh bangsa Eropa. 

Bila ditelusuri, sejarah dikenalnya perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. 

Sehingga dalam sejarah perbankan, arti bank dikenal sebagai meja tempat 

penukaran uang. 

Di Indonesia, praktek perbankan sudah tersebar sampai ke pelosok 

pedesaan. Lembaga keuangan berbentuk bank di Indonesia berupa Bank Umum, 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Umum Syari’ah dan juga BPR Syari’ah 

(BPRS). Dari waktu ke waktu kondisi dunia perbankan di Indonesia telah 

mengalami banyak perubahan. Selain disebabkan oleh perkembangan internal 

dunia perbankan, juga tidak terlepas dari pengaruh perkembangan diluar dunia 

perbankan, seperti sector riil dalam perekonomian, politik, hokum, dan sosial. 

Perkembangan faktor internal dan eksternal tersebut menyebabkan kondisi 

perbankan di Indonesia dapat dikelompokkan dalam 4 periode. Masing-masing 

periode mempunyai cirri khusus yang tidak dapat disamakan denganperiode 

lainnya, deregulasi di sektor riil dan moneter yang mulai sejak tahun 1980-an serta 

erjadinya krisis ekonomi di Indonesia sejak akhir tahun 1980-an adalah dua 

peristiwa utama telah menyebabkan munculnya 4 periode kondisi perbankan di 

Indonesia sampai dengan tahun 2000. Keempat periode itu adalah : 
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1. Kondisi perbankan di Indonesia sebelum serangkaian paket-paket 

deregulasi di sector riil dan moneter yang dimulai sejak tahun 2980-an. 

2. Kondisi perbankan di Indonesia setelah munculnya deregulasi sampai 

dengan masa sebelum terjadinya krisis ekonomi pada akhir tahun 1990-

an. 

3. Kondisi perbankan di Indonesia pada masa krisis ekonomi sejak akhir 

tahun 1990-an 

4. Kondisi perbankan di Indonesia pada saat ini. 

Memasuki tahun 1990-an, BI mengeluarkan Paket Kebijakan Februari 

1991 yang berisi ketentuan yang mewajibkan bank berhati-hati dalam 

pengelolaanya. Pada tahun 1992 dikeluarkan UU perbankan menggantikan UU 

No. 14/1967. Sejak saat itu, terjadi perubahan dalam klasifikasi jenis bank, yaitu 

bank umum dan BPR. Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tersebut diatur kembali 

struktur perbankan, ruang lingkup kegiatan, syarat pendirian, peningkatan 

perlindungan dana masyarakat tingkat kesehatan bank, serta peningkatan 

profesionalisme para pelakunya. Dengan undang-undang tersebut juga ditetapkan 

penataan badan hukum bank-bank pemerintah, landasan kegiatan usaha bank 

berdasarkan prinsip bagi hasil (syariah), serta sanksi ancaman pidana 

meningkatkan praktek kehati-hatian bagi perbankan, Bank Indonesia 

mengeluarkan paket kebijakan tanggal 28 Februari 1991 tentang Penyempurnaan 

Pengawasan dan Pembinaan Bank yang memulai penerapan rambu-rambu kehati-

yang mengacu pada standar perbankan internasional yang antara lain meliputi 
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ketentuanmengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, Pembentukan 

Penyisihan Aktiva Produktif. 

Koindisi perbankan di Indonesia semakin membaik meski tekanan krisis 

keuangan global semakin terasa. Hal tersebut terlihat dari berkurangnya ketetatan 

likuiditas perbankan dan tumbuhnya total kredit perbankan. Perekonomian 

Indonesia masih mengalami pasang-surut, pemerintah melakukan kebijakan 

deregulasi dan debirokratisasi yang dijalankan secara bertahap pada sector 

keuangan dan perekonomian. Salah satu maksud dari kebijakan deregulasi dan 

debirokratisasi adalah upaya untuk membangun suatu system perbankan yang 

sehat, efesien dan tangguh. Dampak dari over regulated terhadap perbankan 

adalah kondisi stagnan dan hilangnya inisiatif perbankan untuk memodernasisasi 

perbankan sesuai dengan tuntutan masyarakat, dunia usaha dan kehidupan 

ekonomi pada periode tersebut. 

B. Aktivitas perusahaan 

Sebagai lembaga keuangan yang berorintasi bisnis, bank juga melakukan 

berbagai kegiatan. Sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-hari tidak 

terlepas dari bidang keuangan. Kegiatan perbankan yang paling pokok adalah 

membeli uang dengan cara menghimpun dana dari masyarakat luas. Kemudian 

menjual uang yang berhasil dihimpun dengan cara menyalurkan kembali kepada 

masyarakat melalui pemberian pinjaman atau kredit. 

Dari kegiatan jual beli uang inilah bank akan memperoleh keuntungan 

yaitu dari selirih harga beli (bunga simpanan) dengan harga jual (bunga 
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pinjaman). Disamping itu kegiatan bank lainnya dalam ragka mendukung kegiatan 

menghimpun dan menyalurkan dana adalah memberikan jasa-jasa lainnya. 

Kegiatan ini ditujukan untuk memperlancar kegiatan menghimpin dan 

menyalurkan dana. 

Dalam praktiknya kegiatan bank dibedakan sesuai dengan jenis bank 

tersebut. Setiap jenis bank memiliki cirri dan tugas tersendiri dalam melakukan 

kegiatannya, misalnya dilihat dari segi fungsi bank yaitu antara kegiatan bank 

umum dengan kegiatan bank perkreditan rakyat, jelas memiliki tugas atau 

kegiatan yang berbeda. 

Kegiatan bank umum lebih luas dari bank perkreditan rakyat. Artinya 

produk yang ditawarkan oleh bank umum lebih beragam, hal ini disebabkan bank 

umum mempunyai kebebasan untuk menentukan produk dan jasanya. Sedangkan 

Bank Perkreditan Rakyat mempunyai keterbatasan tertentu, sehingga kegiatannya 

lebih sempit. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dijelaskan kegiatan masing-

masing jenis bank dilihat dari segi fungsinya. 

1. Kegiatan Bank Umum 

Bank umum atau lebih dikenal dengan nama bank komersial merupakan 

bank yang paling banyak beredar di Indonesia. Bank umum juga memiliki 

berbagai keunggulan jika dibandingkan dengan BPR, baik dalam bidang ragam 

pelayanan maupun jangkauan wilayah operasinya. Artinya bank umum memiliki 

kegiatan pemberian jasa yang paling lengkap dan dapat beroperasi diseluruh 

wilayah Indonesia. 
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Dalam praktiknya ragam produk tergantung dari status bank yang 

bersangkutan. Menurut status bank umum dibagi kedalam dua jenis, yaitu bank 

umum devisa dan bank umum non devisa. Masing-masing status memberikan 

pelayanan yang berbeda. Bank umum devisa misalnya memiliki jumlah layanan 

jasa yang paling lengkap seperti dapat melakukan kegiatan berhubungan dengan 

jasa luar negri. Sedangkan bank umum non devisa sebaliknya tidak dapat 

melayani jasa yang berhubungan dengan luar negri. Kegiatan bank umum secara 

lengkap meliputi kegiatan sebagai berikut : 

a. Menghimpun Dana (Funding) 

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari 

masyarakat. Kegiatan ini dikenal juga dengan kegiatan funding. Kegiatan membeli 

dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis simpanan. 

Simpanan sering disebut dengan nama rekening atau account. Jenis simpanan 

yang ada pada saat ini adalah : 

1. Simpanan Giro (Demand Deposit) 

Simpanan giro merupakan simpanan pada bank yang penarikannya 

dapat dilakukan dengan menggunakan cek atau bilyet giro. Kepada 

setiap pemegang rekening giro akan diberikan bunga yang dikenal 

dengan nama jasa giro. Besarnya jasa giro tergantung pada bank yang 

bersangkutan. Rekening giro bisa digunakan oleh para usahawan, baik 

untuk perorangan maupun perusahaan. Bagi bank jasa giro merupakan 
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dana murah karena bunga yang diberikan kepada nasabah relative lebih 

rendah dari bunga lainnya. 

2. Simpanan Tabungan (Saving Deposit) 

Simpanan tabungan merupakan simpanan pada bank yang 

penarikannya sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh bank. 

Penarikan tabungan dilakukan menggunakan tabungan, slip penarikan, 

kwitansi atau kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Kepada 

pemegang rekening tabungan akan diberikan bunga tabungan yang 

merupakan jasa atas tabungan tergantung dari bank yang bersangkutan. 

Dalam praktiknya bunga tabungan lebih besar dari jasa giro. 

3. Simpanan Deposit (Time Deposit) 

Deposito merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu tertentu 

(jatuh tempo). Penarikannya dilakukan sesuai jangka waktu tersebut. 

Namun saat ini sudah ada bank yang memberikan fasilitas deposito 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Jenis deposito pun 

beragam sesuai dengan keinginan nasabah. Dalam praktiknya jenis 

deposito terdiri dari deposito berjangka, sertifikst deposito dan deposit 

on call.  

b. Menyalurkan Dana (Lending) 

Menyalurkan dana atau merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil 

dihimpun dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama kegiatan Lending. 

Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan melalui pemberian pinjaman 

yang dalam masyarakat lebih dikenal dengan nama kredit. Kredit yang diberikan 
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oleh bank terdiri dari beragam jenis, tergantung dari kemampuan bank yang 

menyalurkannya. Demikian pula dengan jumlah serta tingkat suku bunga yang 

ditawarkan.  

Sebelum kredit dikucurkan bank terlebih dahulu menilai kelayakan kredit 

yang diajukan oleh nasabah. Kelayakan ini meliputi sebagai aspek penilaian. 

Penerima kredit akan dikenakan bunga kredit yang besarnya tergantung dari bank 

yang menyalurkannya. Besar kecilnya bunga kredit sangat mempengaruhi 

keuntungan bank, mengingat keuntungan utama bank adalah dari selisih bunga 

kredit dengan bunga simpanan. Secara umum jenis-jenis kredit yang ditawarkan 

meliputi : 

1. Kredit Investasi 

Merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha yang melakukan 

investasi atau penanaman modal. Biasanya kredit jenis data ini 

memiliki jangka waktu yang relative panjang yaitu diatas 1 (satu) 

tahun. Contoh jenis kredit ini adalah kredit untuk membangun pabrik 

atau membeli peralatan pabrik seperti mesin-mesin.  

2. Modal Kerja 

Merupakan kredit yang digunakan sebagai modal usaha. Biasanya 

kredit jenis ini berjangka waktu pendek yaitu tidak lebih dari 1 (satu) 

tahun. Contoh kredit ini adalah untuk membeli bahan baku, membayar 

gaji karyawan dan modal kerja lainnya. 
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3. Kredit Perdagangan 

Merupakan kredit yang diberikan kepada para pedagang dalam rangka 

memperlancar atau memperluas kegiatan perdagangannya. Contoh 

jenis kredit ini adalah kredit untuk membeli barang dagangan yang 

diberikan kepada para supplier atau agen. 

4. Kredit Produktif 

Merupakan kredit yang dpat berupa investasi, modal kerja atau 

perdagangan. Dalam arti kredit ini diberikan untuk diusahakan kembali 

sehingga pengambilan kredit diharapkan dari hasil usaha yang 

dibiayai. 

5. Kredit Konsumtif 

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan pribadi misalnya 

keperluan konsumsi, baik pangan ,sandang maupun papan.contoh jenis 

kredit ini adalah kredit perumahan, kredit kendaraan bemotor yang 

kesemuanya untuk dipakai sendiri. 

6. Kredit Profesi 

Merupakan kredityang diberikan kepada para kalangan professional 

seperti dosen, dokter dan pengacara. 

c. Memberikan Jasa-jasa Bank Lainnya (servis) 

Jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk mendukung 

kelancaran kegiatan menghimpun dana menyalurkan dana. Sekalipun sebagai 

kegiatan penunjang, kegiatan ini sangat benyak memberikan keuntungan bagi 

bank dan nasabah, bahkan sekarang kegiatan ini memberikan kontribusi 
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keuntungan yang tidak sedikit begi keuntungan bank, apalagi keuntungan dari 

spread based semakin mengecil, bahkan cenderung negative spread (bunga 

simpanan lebih besar dari bunga kredit). 

Semakin lengkap jasa-jasa bank yang dapat dilayani oleh suatu bank maka 

akan semakin baik. Kelengkapan ini ditentukan dari pemodalan bank serta 

kesiapan bank dalam menyediakan SDM yang handal. Disamping itu juga perlu 

didukung oleh kecanggihan teknologi yang dimilikinya. Dalam praktiknya jasa-

jasa bank yang ditawarkan meliputi : 

1. Kiriman Uang (Transfer) 

Merupakan jasa pengiriman uang lewat luar bank. Pengiriman uang dapat 

dilakukan pada bank yang sama atau bank yang berlainan. Pengiriman 

uang jugadapat dilakukan dengan tujuan dalam kota, luar kota atau luar 

negeri. Khusus untuk pengiriman uang keluar negeri harus melalui bank 

devisa. Kepada nasabah pengirim dikenakan biaya kirim yang besarnya 

tergantung dari bank yang bersangkutan (memiliki rekening di bank yang 

bersangkutan) atau bukan. Kemudian juga jarak pengiriman antar bank 

tersebut. 

2. Kliring (Clearing) 

Merupakan penagihan warkat (surat-surat berharga seperti cek, bilyet giro) 

yang berasal dari dalam kota. Proses penagihan lewat kliring hanya 

memakan waktu 1 (satu) hari. Besarnya biaya penagihan tergantung dari 

bank yang bersangkutan. 
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3. Inkaso (Collection) 

Merupakan penagihan warkat (surat-surat berharga seperti cek, bilyet giro) 

yang berasal dari luar kota atau luar negeri. Proses penagihan lewat inkaso 

tergantung dari jarak lokasi penagihan dan biasanya memakan waktu 1 

(satu) minggu sampai 1 (satu) bulan. Besarnya biaya penagihan dari bank 

yang bersangkutan dengan pertimbangan jarak serta pertimbangan lainnya. 

4. Safe Loket Jasa Pelayanan (Safe Deposit Box) 

Safe Deposit Box atau dikenal dengan istilah safe loket jasa pelayanan 

memberikan layanan penyewaan box atau kotak pengaman tempat 

menyimpan surat-surat berharga atau barang-barang berharga milik 

nasabah. Biasanya surat-surat atau barang-barang berharga yang disimpan 

didalam box tersebut aman dari pencurian dan kebakaran. Kepada nasabah 

penyewa box dikenakan biaya sewa yang besarnya dari ukuran box serta 

jangka waktu penyewaan. 

5. Karti Kredit (Bank Card) 

Bank Card atau lebih popular dengan sebutan kartu kredit atau juga uang 

plastik. Kartu ini dapat dibelanjakan di berbagai tempat perbelanjaan atau 

tempat-tempat hiburan. Kartu ini juga dapat digunakan untuk mengambil 

uang tunai ATM-ATM yang tersebar diberbagai tempat yang strategis. 

Kepada pemegang kartu kredit dikenakan biaya iuran tahunan yang 

besarnya tergantung dari bank yang mengeluarkan. Setiap pembelanjaan 

memiliki tenggang waktupembayaran dan akan dikenakan bunga dari 
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jumlah uang yang telah dibelanjakan jika melewati tenggangwaktu yang 

telah ditetapkan. 

6. Bank Notes 

Bank notes merupakan jasa penukaran valuta asing. Dalam jual beli bank 

notes bank menggunakan kurs (nilai tukar rupiah dengan mata uang asing) 

7. Bank Garansi 

Bank garansi merupakan jaminan bank yang diberikan kepada nasabah 

dalam rangka membiayai suatu usaha. Dengan jaminan bank ini pengusaha 

memperoleh fasilitas untuk melaksanakan kegiatannya dengan pihak lain. 

Tentu sebelum jaminan bank dikeluarkan bank terlebih dahulu 

mempelajari kredibilitas nasabahnya. 

8. Bank Draft 

Bank draft merupakan wesel yang dikeluarkan oleh bank kepada para 

nasabahnya. Wesel ini dapat diperjual belikan apabila nasabah 

membutuhkannya.  

9. Latter of Credit (L/C) 

Merupaka surat kredit yang diberikan kepada para eksprtir dan importer 

yang digunakan untuk melakukan pembayaran atas transaksi ekspor-impor 

yang mereka lakukan. Dalam transaksi ini terdapat berbagai macam jenis 

L/C, sehingga nasabah dapat meminta sesuai dengan kondisi yang 

diinginkannya. 
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10. Cek wisata (Travellers Cheque) 

Merupakan jek perjalanan yang biasa digunakan oleh turis atau wisatawan. 

Cek wisata dapat dipergunakan sebagai alat pembayaran diberbagai tempat 

pembelanjaan atau hiburan seperti hotel dan supermarket. Cek wisata juga 

bisa digunakan sebagai hadiah kepada para relasinya. 

11. Menerima Setoran-Setoran 

Dalam hal ini bank membantu nasabahnya dalam rangka menampung 

setoran dari berbagai tempat antara lain pembayaran pajak, pembayaran 

telepon, pembayaran air, pembayaran listrik, pembayaran uang kuliah. 

12. Melayani Pembayaran-Pembayaran 

Sama halnya seperti dalam hal menerima setoran, bank juga melakukan 

pembayaran seperti yang diperintahkan oleh nasabahnya antara lain 

membayar gaji/ pension/ honorarium, dan pembayaran deviden. 

13. Bermain di dalam Pasar Modal 

Kegiatan bank dapat memberikan atau bermain surat-surat berharga di 

pasar modal. Bank dapat berperan dalam berbagai kegiatan seperti menjadi 

penjaminan emisi (underwriter), penjamin (guarantor) wali amanat 

(truste), perantara perdagangan efek (broker), perdagangan efek (dealer) 

dan perusahaan pengelola dana (investment company). 

2. Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Kegiatan BPR pada dasarnya sama dengan kegiatan bank umum, hanya 

yang menjadi perbedaan adalah jumlah jasa bank yang dilakukan BPR jauh lebih 

sempit. BPR dibatasi oleh berbagai persyaratan, sehingga tidak dapat berbuat 
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seleluasa bank umum. Keterbatasan kegiatan BPR juga dikaitkan dengan misi 

pendirian BPR itu sendiri. Dalam poraktiknya kegiatan BPR adalah sebagai 

berikut : 

a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan tabunh=gan dan simpanan 

deposito. 

b. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja 

dan kredit perdagangan. 

Karena keterbatasan yang dimiliki oleh BPR, maka ada beberapa larangan 

yang dilakukan oleh BPR. Larangan ini meliputi hal-hal sebagai berikut: 

menerima simpanan giro, melakukan kegiatan valuta asing, dan melakukan 

kegiatan perasuransian. 

3. Kegiatan Bank Campuran dan Bank Asing 

Bank-bank asing dan bank campuran yang bergerak di Indonesia adalah 

jelas bank umum. Kegiatan bank asing dan bank campuran, memiliki tugasnya 

sama dengan bank umum lainnya. Yang membedakan kegiatannya dengan bank 

umum milik Indonesia adalah mereka lebih dikhususkan dalam bidang-bidang 

tertentu dan ada larangan tertentu dalam melakukan kegiatannya. Adapun 

kegiatan bank asing dan bank campuran di Indonesia saat ini adalah : 

a. Dalam mencari dana bank asing dan bank campuran juga membuka 

simpanan giro dan simpanan deposito. Namun dilarang menerima 

simpanan dalam bentuk tabungan. 
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b. Dalam hal pembelian kredit yang diberikan lebih diarahkan kebidang-

bidang tertentu saja seperti dalam bidang perdagangan internasional, 

bidang industry dan produksi, penanaman modal asing/campuran dan 

kredit yang tidak dapat dipenuhi oleh bank swasta nasional. 

c. Sedangkan untuk jasa-jasa bank lainnya juga dapat dilakukan oleh 

bank umum campuran dan asing sebagaimana layaknya bank umum 

yang ada di Indonesia seperti jasa transfer, jasa inkaso, jasa jual beli 

valuta asing, jasa kartu kredit, jasa bank draft, jasa pembukuan dan 

pembayaran, jasa bank garansi, jasa bank notes, jasa jual beli dan jasa 

bank umum lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


